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Abstrak 
 
Latar belakang penelitian ini disebabkan tidak adanya standar prosedur 
operasional (SPO), sehingga terjadi kekacauan operasional. Penyelesaian 
permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan service blueprint, 
untuk mengetahui adanya kesalahan proses. Penelitian ini tidak hanya merancang, 
melainkan juga mengembangkan serta mengimplementasi Standar Prosedur 
Operasional (SPO) dan Service Blueprint. Jenis penelitian ini adalah applied 
research dengan metode kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah perlu 
menerapkan sistem rekam medik elektronik saat memberikan assessment, 
menerapkan system management inventory, memberikan nomor urut antrian 
pelanggan, serta menerapkan sistem kasi elektronik. 
 
Abstract 
 
Background of this study is due to the absence Standard Operation Procedure 
(SPO) in Kutisari Pharmacy, can operational chaos. Solving these problems can 
be done by using the service blueprint, to find out the error process. This research 
not only designed, but also developed and implemented Standart Operation 
Procedure (SPO) and Service Blueprint.This type of research is applied research 
with descriptive qualitative methods. The result of this study are need to 
implement an electronic medical record system when doing assessments, 
implementing an inventory management system, providing a queue serial number 
of customers, and implementing an electronic cash register system. 
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1. Latar Belakang 
Pemberian kualitas pelayanan kefarmasian yang terbaik di apotek 
membutuhkan suatu standar pelayanan kefarmasian, sebagai tolak ukur yang 
dipergunakan sebagai pedoman tenaga kefarmasian dalam menyelenggarakan 
pelayanan kefarmasian. Pelaksanaan standar pelayanan kefarmasian merupakan 
suatu keharusan untuk dijalankan. Tanpa adanya standar pelayanan kefarmasian, 
